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BUDAYA PERJUDIAN DI KALANGAN PENDUDUK
KAMPUNG BUGISDESA BUNYU BARAT KECAMATAN
BUNYU KABUPATEN BULUNGAN

Hasan Basrit

Abstrak

Penelitian ini menggambarkan perjudian yang berada di Kampung Bugis
Desa Bunyu Barat Kecamatan Bunyu dilihat dari perspektif kebudayaan atau tiga
sistem kebudayaan. Dalam Penelitian ini menunjukkan bahwa 3 sistem
kebudayaan yaitu, world view/idea, aktivitas dan artefak tidak dapat dipisahkan
dari budaya perjudian di kalangan penduduk Kampung Bugis. Dari keseluruhan
ide atau pandangan hidup masyarakat yang ada, semua itu tidak bisa dipisahkan
dari aktivitas-aktivitas perjudian. Dimana perjudian yang dilakukan tidak
memandang sebuah hukum, agama, ras dan usia. Semua menjadi satu dan tidak
ada perbedaan dalam ruang lingkup perjudian. Didalam praktik perjudian pun,
pandangan mengenai agama hanyalah merupakan suatu yang relatif. Sedangkan
yang mendominasi dalam praktik perjudian yaitu pandanngan mengenai sosial
yang di dalamnya terdapat relasi antara manusia dengan manusia. Disamping itu
juga perjudian yang dilakukan pun dianggap sudah menjadi suatu kebiasan yang
mana di dalamnya terdapat unsur hiburan, hobi dan tutuntan pergaulan. Praktek
perjudian yang dilakukan di selipkan dalam suatu acara, seperti acara keluarga
maupun acara hari-hari besar seperti hari raya Idul Fitri, Natal, atau ketika hari
libur lainnya. Dari latar belakang status/pendidikan, agama/kepercayaan,
kategori perilaku dan pandangan hidup masyarakat Kampung Bugis Desa Bunyu
Barat Kecamatan bunyu pun berbeda beda, hal ini anilah yang akan mewar nai
sebuah aktivitas perjudian yang ada.

Kata Kunci: Pandangan Hidup (world view/idea), Aktivitas dan Artefak

Pendahuluan

Perjudian itu bukan monopoli kalangan kelas masgraertentu.
Perjudian mewarnai semua lapisan kehidupan masfardidi tidak hanya di
perkotaan bahkan di perdesaan, oleh karena itu diggetahui yang melakukan
perjudian ini adalah kebanyakan kelompok masyardkagan ekonomi rendah,
rakyat miskin, tukang ojek, pegawai-pegawai rendahauruh harian yang
berpengahasilan kecil, yang memilki penghasilanmutan hampir-hampir tidak
cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dandlanyga dari orang yang
mempunyai penghasilan yang tinggi.

Sebagian masyarakat memandang bahwa perjudianasei@adu hal yang
sangat wajar, sehingga tidak perlu dipermasalahRasisi lain, aparat penegak
hukum dan agama kurang begitu serius dalam menamngasalah perjudian.
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Pada mulanya perjudian merupakan perbuatan yarngneengan dengan norma
agama, moral, kesusilaan maupun hukum, serta meydledn bagi kehidupan
masyarakat, bangsa, dan Negara. Perjudian menjaldh ssatu penyakit

masyarakat yang dalam prosesnya ternyata tidak imditerantas. Oleh karena
itu perlu diupayakan agar masyarakat menjauhi nu&kak perbuatan perjudian.

Dalam perspektif hukum, perjudian merupakan sakib sndak pidana
yang meresahkan masyarakat. Sehubungan dengatalifum pasal 1 UU No. 7
tahun 1974 tentang Penerbitan Perjudian dinyathkéwva semua tindak pidana
perjudian sebagai kejahatan. Mengenai batasandgemnjisendiri diatur dalam
pasal 303 ayat (3) KUHP yang berbunyi: “Yang diggbermainan judi adalah
tiap-tiap permainan, dimana pada umumnya kemungkimendapat untung
bergantung pada peruntungan belaka, dan juga kaemainnya lebih terlatih
atau lebih mahir dalam menganalisis permainan. &ardnya termasuk segala
taruhan tentang keputusan perlombaan atau permdaianya yang tidak
diadakan oleh mereka yang turut berlomba atau berrdamikian juga segala
taruhan lainnya.” (Kartini Kartono, Patologi Sosihjawali Pers, 1981, Jakarta)

Namun dalam realitasnya, larangan agama dan hularmaf tidak
pernah benar-benar menghapuskan atau meniadakaik parjudian. Perjudian
mewarnai banyak aktivitas kehidupan masyarakatamadri momen-momen
kehidupan yang sakral seperti pernikahan, kema@ankelahiran hingga sekedar
bagian dari hobi atau menghabiskan waktu luang.

Pulau Bunyu adalah sebuah kecamatan di kabupatkmdzn Provinsi
Kalimantan Utara, Indonesia. Kecamatan ini bertéamga Pulau Bunyu
Kabupaten Bulungan. Masyarakat di Pulau Bunyu cukenanekaragam, bagian
terbesarnya adalah pendatang yang berasal darifdawaun Sulawesi.
Sedangkan suku aslinya adalah masyarakat Suku @iduDengan
keanekaragaman tersebut, maka secara budaya danistiddat pun juga
beragam. Masing-masing suku yang ada secara khaanmékan budayanya
masing-masing, seperti Jawa, Bugis, Banjar, Tidorappun lainnya. Adapun
kebiasan atau budaya yang dilakukan di dalam lingkn masyarakat Pulau
Bunyu khususnya masyarakat Desa Bunyu Barat KamBuggs yaitu kebiasaan
atau budaya perjudian. Tindak perjudian ini dipeknh di lingkungan
masyarakat.

Bermacam-macam tindak perjudian yang dipraktikan ¢adi kartu,
dadu, bola-bola dan sabung ayam. Adapun prakteldien terjadi di Kampung
Bugis Desa Bunyu Barat karena beberapa faktor ankan faktor sosial,
ekonomi, pengangguran, hobian keinginan untuk mencoba. Bermacam-macam
kalangan pelaku tindak perjudian dari anak-anakaja hingga sampai dewasa.
Bermacam-macam pula tempat yang dilakukan untukkteaperjudian di
Kampung Bugis Desa Bunyu Barat Pulau Bunyu, dampegt yang tertutup
(dalam rumah, hutan), sampai terang-terangan (dihtdapang). Waktu yang
digunakan untuk praktik perjudian pun tidak menetgtkadang pada saat acara
besar-besaran seperti selamatan, pernikahan daa besar lainnya, ada juga
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pada saat hari libur atau hari-hari besar, separii Raya Idul Fitri, Idul Adha,
dan hari perayaan Natal.

Dengan fenomena budaya perjudian yang terjadi dip{ang Bugis Desa
Bunyu Barat Kecamatan Bunyu Kabupaten BulunganiRsotalimantan Utara.
peneliti sangat tertarik untuk menjelaskan perjudim bukan dari sudut pandang
hukum, agama, moralitas atau hukum positif, tedapi perpsektif kebudayaan.

Kerangka Teori

Pada awalnya, konsep kebudayaan yang benar-beagarygng pertama
kalinya diperkenalkan oleh Sir Edward Burnett Tyl8eorang ahli Antropologi
Inggris tersebut pada tahun 1871, mendefinisikdru#tayaan sebagai kompleks
keseluruhan yang meliputi pengetahuan, kepercayagnian, hukum, moral,
kebiasaan, dan lain-lain.

Ada banyak pendekatan dalam memahami kebudayadapiTeéalam
penelitian ini peneliti menggunakan perspektif lyadgang dikembangkan oleh
Clifford Geerzt. Clifford Geerzt adalah Anthropoldgnerika yang pandangan
konseptualnya banyak dipengaruhi oleh banyak toknla di antaranya adalah
Marx Werber dan Talcot Parson. Dua tokoh ini memgbanpandangan Geerzt
tentang kebudayaan yang sangat detail.

Dua tokoh ini membangun konsepsi Clifford Geerzttaag apa itu
budaya, menurut Clifford Geerzt budaya adalah suastem simbol yang
bertujuan untuk menciptakan perasaaan dan motyeag] kuat, mau menyebar
dan tidak mudah hilang dalam diri seseorang, dengean memmbentuk konsepsi
tentang tatanan umum eksistensi, dan melekatkaseksn itu pada pancaran-
pancaran faktual, dan akhirnya perasaan dan moiivaskan terlihat sebagai
realitas yang unik

Konsep kebudayaan Clifford Geerzt dan Koentjaraming

World view (geerzt), ideas (koentjaraningrat)

Artefak praktik, tindakan, aktivitas

101



eJournal Sosiatri-Sosiologi, Volume 5, Nomor 1, 2017: 99-112

Di puncak adaworld view” (pandangan dunia) sebuah gambaran tentang
cara memandang realitas, atau kalau dalam bahasgakamingrat itu ldea: ide-
ide tentang kehidupan. Pandangan dunia atau idanggrkehidupan itu akan
menuntun seseorang pada praktik kehidupan, atau ntjaoeningrat
mennggunakan katactivities dan dari praktik itu menghasilkan artefak-artefak
budaya.

Koentjaraningrat, (2002 : 186-188), Koentjaranimgjaga berpendirian
bahwa kebudayaan itu ada tiga wujudnya, yaitu:

1. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ielegdgasan, nilai-nilai,
norma-norma, peraturan dan sebagainya.

2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivéas: sindakan berpola
dari manusia dalam masyarakat.

3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil kargasiaa

Wujud pertama adalah wujud ideal dari kebudayaaatrfya abstrak, tak
dapat diraba atau difoto. Lokasinya ada didalamaleekepala, atau dengan
perkataan lain, dalam alam pikiran warga masyarakamana kebudayaan
bersangkutan itu hidup. Kalau warga masyarakat tadnyatakan gagasan
mereka dalam tulisan, maka lokasi dari kebudaydaalisering berada dalam
karangan dan buku-buku hasil karya penulis wargsyarakat bersangkutan. Ide-
ide dam gagasan-gagasan manusia banyak yang hiehganie dalm suatu
masyarakat, memberi jiwa kepada masyarakat itu.a§&aggagasan itu tidak
berada lepas satu dari yang lain, melainkan sdbekaitan, menjadi suatu
sistem. Para ahli antropologi dan sosiologi menyeisiem ini sistem budaya,
atauculture system.

Wujud kedua dari kebudayaan yang disebut sistemlsatau social system,
mengenai tindakan berpola dari manusia itu sergistem sosial ini terdiri dari
aktivitas-aktivitas manusia-manusia yang berintgrdderhubungan, serta bergaul
satu dengan yang lain dari detik ke detik, dari karhari, dari tahun ke tahun,
selalu menurut pola-pola tertentu yang berdasaddat tata kelakuan. Sebagai
rangkaian aktivitas manusia-manusia dalam suatwarasat, sistem sosial itu
bersifat konkret, terjadi di sekeliling kita sehhairi, bisa diobservasi, difoto dan
didokumentasi.

Wujud ketiga dari kebudayaan disebut kebudayad#q @ian tak memerlukan
banyak penjelasan. Karena berupa seluruh totall Hesgk dari aktivitas,
perbuatan, dan karya semua manusia dalam masyanaddeh sifatnya konkret,
dan berupa benda-benda atau hal-hal yang dapaiadiddihat, dan difoto. Ada
benda-benda yang sangat besar seperti pabrik lgabenda-benda yang amat
kompleks dan canggih, seperti komputer berkapasitggi; atau benda-benda
yang besar dan bergerak, suatu kapal tangki mingd&; bangunan hasil seni
arsitek seperti suatu candi yang indah;atau ada hgnda-benda yang kecil
seperti kain batik, atau yang lebih kecil lagitydiancing baju.

Ketiga wujud dari kebudayaan terurai di atas, détanmyataannya kehidupan
masyarakat tentu tak terpisah satu dengan yangKainudayaan ideal dan adat
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istiadat mengatur dan memberi arah kepada tindakam karya manusia,
menghasilkan benda-benda kebudayaan fisiknya. i8epal kebudayaan fisik
membentuk suatu lingkungan hidup tertentu yang mkkna makin menjauhkan
manusia dari lingkungan alamiahnya sehingga mengvahg pula pola-pola
perbuatanya, bahkan juga cara berpikirnya.

Perjudian Sebagai Sistem Budaya

Perjudian sebagai bagian dari sebuah sistem kehadayidak bisa
dipahami dari sudut pandang penghakiman moralials tari sisi agama atau
hukum formal. Di sini perjudian dipandang sebagush praktik yang memiliki
world view/ide yang berbeda dengan ide-ide momak@perti agama dan hukum
formal. Ilde-ide atau pandangan hidup yang membangaktik perjudian,
berbaur dengan ide-ide atau pandangan hidup laitartg kehidupan yang
membangun kebudayaan dalam sebuah area sosial.

Dalam sebuah area sosial, tidak pernah hanya adadeaatau pandangan
hidup yang membangun warna kehidupan yang terpatacaaktifitas kehidupan
sosial dan artefaknya. Kebudayaan yang muncul dakuatu area sosial selalu
merupakan perpaduan dari beberapa ide-ide atawapgad hidup yang berbeda.
Ada pandangan hidup agama yang menawarkan ideeitkang keselamatan
(surga-neraka), teknologi yang menawarkan kemudkéajuan hidup.
Pandangan hidup kesehatan yang menawarkan perilakkp sehat, ide ilmu
pengetahuan yang menawarkan perilaku intelektsalitde permainan yang
menawarkan perilakku perjudian. Semuanya eksigrdakbuah masyarakat dan
membangun praktik kehidupan.

Kerangka I nterpretas

Penelitian akan melakukan interpretasi perjudiakadinpung Bugis Desa
Bunyu Barat dari dua arah. Pertama, melihat pejudiebagai tindakan sosial
yang dihasilkan oleh satu di antara beberapa ide g&ndangan hidup di
masyarakat. Pada sisi ini, peneliti akan menggakabaposisi praktik perjudian
di antara praktik-praktik kehidupan lain yang dttunoleh ide-ide dan pandangan
hidup yang beragam.

Kedua, melihat praktik perjudian sebagai sebuaktigrdudaya. Di sini
akan digambarkan dengan mendalami pandangan-paarddnmdup atau ide-ide
yang membangun dan mewarnai aktivitas perjudiamtusedan jenis praktik
perjudian yang dimainkan dan artefak-artefak yamgumhkan atau dihasilkan
dalam perjudian.

M etode Pengumpulan Data
Metode Wawancara /I nterview

Metode interview atau wawancara adalah suatu metode untuk
mendapatkan informasi dengan bertanya langsungrasesstematik dan
berlandaskan pada tujuan penelitian. Metode yapgkdi dalam wawancara ini
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adalah secara langsung dan terbuka. Metode semr@gauhg dipakai pada saat
studi pendahuluan dan cara terbuka dipakai untukdaggatkan informasi dari
responden sacara langsung

Metode Observasi

Metode observasi adalah studi yang sengaja daenw$is tentang
fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengaan jgbengamatan dan
pencatatan. Dalam penelitian ini peneliti mengamdin mencatat secara
sistematik hal-hal yang diperlukan untuk penelitian

Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah usaha pengumpulan datgawlecara
melakukan pencatatan dari dokumen, transkip, mafipgurat-surat penting.

Hasil Pendlitian
Gambaran Lokas Pusat Perjudian
Adapun tempat perjudian yang dilakukan dan dijadikakasi praktik
perjudian di Pulau Bunyu bermacam-macam. Ada yarngtup atau sembunyi-
sembunyi dan ada juga yang terbuka atau dilaku&eara terang terangan
1 Lokas praktik perjudian yang tertutup
Perjudian yang dilakukan dilokasi tertutup juga upakan
perjudian yang sembunyi-sembunyi. Adapun tempajugen yang
mereka jadikan sebagai arena perjudian yaitu dandalumah,
dibelakang rumah, di dalam hutan, dan lokasi teptldinnya. Lokasi
perjudian tertutup biasanya dipilih berdasarkanegakatan para
pelaku judi. lokasi perjudian yang dilakukan sepért juga tidak
menetap alias dapat berpindah-pindah. Hal ini dikak karena
perjudian yang dilakukan secara ilegal.
2. Lokas praktik perjudian yang terbuka
Perjudian terbuka biasanya dilakukan di tempat rkaran
seperti di pasar malam, di acara pernikahan dara-@acara lainnya.
Bentuk perjudian seperti ini biasaanya dilakukarcase terang-
terangan, yang dapat di saksikan oleh orang bardek pihak
keamanan pun biasanya ikut serta dalam menjaga akeamketika
perjudian berlangsun. Perjudian seperti ini mentkapaizin langsung
dari pihak keamanan dan dianggap resmi.

Sejarah Pulau Bunyu

Pulau Bunyu merupakan Pulau yang terdapat di ujutaga pulau
kalimantan, yang termasuk dalam Kecamatan Bunyd,. Balungan, Provinsi
Kalimantan Utara. Konon nama bunyu ini diambil dsgbuah nama buah yang
ada di pulau tersebut, nama itu berasal dari narah Binjai Mangifera caesia).
Binjai adalah sejenis mangga dengan bau yang hamenmusuk dan rasa yang
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masam manis. Orang Sulu Filipina menyebutnya budtnb, bauno, bayuno.
bahasa orang Bajau menyebutnya buah beluno. Sukungiyaitu suku pribumi
menyebutnya buah Bunyu. kononnya buah ini tumbuigae subur di pulau
tersebut. penduduk pribumi yang pertama kali megagindi pulau tersebut
menamakan pulau tersebut dengan nama Pulau Bumyhinigga nama tersebut
terkenal sampai sekarang dan melekat di telingapikiran masyarakat Pulau
Bunyu.

Potensi Wilayah dan Sumber Daya Alam Pulau Bunyu

Seperti kata pepatah di mana ada gula di situ actats Berkembangnya
suatu industri di Pulau Bunyu pun sangat pesat. iHialdapat dilihat dari
perusahaan yang ada di Pulau Bunyu. menurut M. r8gatumar, Ketua
Pemangku Lembaga Adat Tidung Bunyu, penduduk Bupgmnah mencapai
sekitar 18 ribu jiwa. Kondisi itu terjadi ketika lirapa perusahaan melakukan
ekspansi besar-besaran dalam upaya pengembandeamyesali daerah tersebut.

Pulau Bunyu dulunya juga kaya akan gas methanoli8gbelum
dimanfaatkan oleh Pertamina dengan dibangunkanapaikpkilang methanol,
cahaya api yang berasal dari buangan gas itu ledihat dalam pelayaran
seminggu sebelum sampai Bunyu. Jadi kalau dululwabéahun 1967 atau
sebelum kilang methanol dibangun, cahaya api imgymenjadi tanda bagi
nelayan maupun pelaut yang hendak ke Pulau Bungaukit M. Syahrun, tokoh
masyarakat di Bunyu. Menurut pria kelahiran Bunyu Juli 1947 itu, sejak
beroperasinya sejumlah perusahaan di Pulau Bunymbasa perubahan
signifikan bagi daerah itu.

Dengan kekayaan yang melimpah mengundang paratdnfetan
perusahaan yang berberbondong masuk untuk bemsvesengelolah kekayaan
alam yang terdapat di Pulau Bunyu. perekonomiaRuttiu Bunyu pun semakin
berkembang dan maju pesat karena banyaknya peassaalang menyerap
masyarakat untuk dijadikan sebagai tenaga kernpgeisahaan tersebut. Keadaan
demikian membuat Pulau ini menjadi magnet para gekerja dari luar daerah.
Ada banyak tenaga kerja luar daerah yang berkerjgind mulau dari Jawa,
Sulawesi dan dari luar daerah lainnya. Dapat dideatgperekonomian masyarakat
Pulau Bunyu berkembang karena sangat minimnyadinggngangguran.

Sejarah Perkembangan Budaya Perjudian

Perjudian yang dilakukan di pulau bunyu memang lsuskngat lama.
Awal perjudian yang dilakukan di Pulau Bunyu sedaesar-besaran yaitu pada
tahun 1983. Menurut pak Beddu mantan pejudi yakgmterkenal di pulau ini,
awalnya perjudian yang dilakukan secara sembumgbsayi agar tidak
diketahui oleh pihak keamanan. Lambat laun perjudiang dilakukan pun
semakin berkembang, dan kurangnya kegiatan opatasirazia yang dilakukan
oleh pihak keamanan, sehingga mengundang dayanesyarakat luar daerah
seperti Tarakan, Nunukan, Berau, Tanah Merah darabadaerah lainnya untuk
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melakukan praktik perjudian di Pulau Bunyu. Pegudipun yang dilakukan
sangat beragam dari judi sabung ayam, kartu, datujadi lainnya. Dengan
bertambahnya zaman bentuk perjudian pun semakinemogaitu dengan
munculnya Judi Online. Di dalam judi online ini bagai macam judi yang bisa
di lakukan secara online, dari judi bola, judi po#lan judi lainnya.

Profil dan Pandangan Masyar akat Tentang Judi

No | Nama/Jenis | Pendidikan | Agama/Ke | Kategori Pandangan

kelamin/Usia | /Status percayaan | Pelaku Tentang
Perjudian

1 Lg, laki-laki, | Kepala Islam Mantan Hiburan
54 th Desa Pejudi

2 Bn, laki-laki, | Iman Islam Mantan Hiburan
55 th masjid Pejudi

3 Bu, laki-laki,| Masyarakat| Islam Mantan Hiburan
65 th biasa Pejudi

4 Jy, laki-laki, | Masyarakat| Islam Pelaku Jud| Hiburan
30 th biasa

5 Ao, laki-laki, | Masyarakat| Islam Pelaku Jud| Hiburan
53 th biasa

6 Cm, laki-laki, | Masyarakat| Islam Pelaku Jud| Hiburan
42 th biasa

7 Hy, Pemuda Islam Pelaku Judi Hiburan
laki-laki, 26
th

8 Ca, laki-laki, | Pemuda Islam Pelaku Judi  Hiburan
24 th

9 MT, Pedagang Islam Pelaku Judi Hiburan
perempuan,
49 th

10 | Ni, laki-laki, | Aparat Islam Hiburan
50 th keamanan

Tabel: Profil Paralnforman

Pandangan Hidup Dan Bentuk-Bentuk Perjudian Di Kalangan Penduduk
Kampung Bugis Desa Bunyu Barat

Beragam macam pandangan hidup masyarakat yantgikibat di dalam
aktivitas perjudian. Adapun berbagai macewrld view atau pandangan hidup
yang ada di dalam masyarakat Kampung Bugis sgpemtiangan hidup terhadap
agama, negara dan ekonomi. Semua pandangan hidugp gda didalam
masyarakat Kampung Bugis akan di jelaskan satwapeds bawah ini.
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Pandangan hidup yang ada di Pulau Bunyu
1. Agama

Agama yang terdapat di Desa Bunyu Barat Pulau Buyayw, Agama
Islam, Kristen Protestan, Khatolik, Hindu dan Budli#al ini membuktikan
bahwa masyarakat yang berada di Pulau Bunyu de¢agelut di dunia perjudian
mereka juga masih berpegang teguh terhadap agamiztdp khusyu menjalani
agama mereka masing-masing. Karena Agama suddtliida dipisahkan lagi
dari aktivitas-aktivitas kehidupan yang dilakukaghari-hari. Oleh karena itu
agama merupakan pandangan hidup yang ada di PulayuB/ang dituntun ide
tentang keselamatan hidup, surga dan neraka. taktigktivitas yang dihasilkan
dari pandangan hidup mengenai agama yaitu, ibgodayaan hari-hari besar,
gerakan solidaritas, kelompok komunitas IRMA (lkaRgemaja Masjid). Agama
yang dianggap sebagai pandangan hidup di PulauwBdapat dibuktikan dari
bermacam-macam artefak yang dihasilkan, salah ywatyaitu tempat ibadah
yang berbeda-beda yang dimiliki masing-masing agaewerti masjid yang
merupakan tempat ibadah umat muslim dan gereja ymy@gmerupakan tempat
ibadah umat kristiani dan katolik.
2. Negara

Setiap seseorang pasti memiliki jiwa patriotismal khi dibuktikan
kepada masyarakat yang berpenduduk di Pulau Bi8stain memiliki jiwa judi
rata-rata masyarakat Pulau Bunyu masih memilikajpatriotisme yang tinggi
untuk Negara. Oleh karena itu Negara juga merupgkarmdangan hidup yang
terdapat di Pulau Bunyu, yang dituntun oleh id¢ateg Nasionalisme. Yang akan
menghasilkan sebuah aktivitas-aktivitas mengeneayaan hari-hari Nasional,
perayaan HUT RI, dan pemilu seperti pemilihan Kefderah atau Legislatif.
3. Ekonomi

Perekonomian yang ada di Pulau Bunyu bisa terbilavaju pesat,
perputaran mata uang di Pulau Bunyu pun bisa dipiltak kalah dengan
perputara mata uang yang ada di Kota-kota. Haliibuktikan dari para investor
dari luar daerah yang berbondong-bondong untuk meestasikan sahamnya di
Pulau Bunyu. Oleh karena itu ekonomi juga merupgkamdangan hidup yang
ada di Pulau Bunyu, yang dituntun ide tentang matertung rugi. Adapun
aktivitas-aktivitas yang dihasilkan dari pandangaiup mengenai ekonomi yaitu,
perdagangan. Ekonomi yang dianggap sebagai parmudndap di Pulau Bunyu
juga dapat dibuktikan dari artefak-artefak yangadilkan seperti pedagang kaki
lima, warung-warung, dan ruko.

Bentuk dan Jenis Perjudian
Perjudian Terbuka

Yang dikatakan sebagai perjudian yang terbuka hdedtika perjudian
yang dilakukan secara terang-terangan yang bids&udlan di tempat yang
terbuka. Perjudian yang dilakukan seperti ini dggap legal, karena
mendapatkan izin langsung dari pihak keamanan yaaga berbentuk dalam
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surat perizinan ataupun surat perjanjian.Perjudi@rbuka juga merupakan
perjudian yang dianggap hanya sebagai hiburan #elekrena perjudian ini
dilakukan bersamaan dengan acara-acara hiburaryégadan perjudian seperti ini
juga dianggap sebagai tuntutan pergaulan karea# titgin terkucilkan dalam
pergaulan. Hal ini biasanya dirasakan oleh sesaataduypjudi.

Selain dianggap sebagai hiburan dan tuntutan plamawperjudian
terbuka juga ada kaitannya dengan suatu hobi, tsepeseorang yang hobi
dengan dunia sepak bola, dari sebuah hobi merskanbényalurkannya kesuatu
bentuk perjudian. Apalagi ketika berlangsungnydapdunia sepak bola, disaat
itulah moment-moment yang dikatakan demam sepak Bari moment tersebut
tidak sedikit dari penggemar atau yang hobi dersggrak bola memanfaatkannya
untuk memasang taruhan untuk sebuah tim yang didaannya. Dari hobi ini
pun ada unsur yang dianggap sebagai hiburan. Selkaieka bisa bermain judi
dari sebuah hobi mereka, mereka juga bisa langswemyaksikan atau menonton
tim sepak bola kebanggaan mereka dan merasa terthimgan pertandingan-
pertandingan yang berlangsung. Bentuk perjudiareriemi pun dilakukan
ditempat yang terbuka ketika diadakan nonton basgag nonton bola bersama
dengan menggunakan layar tancap. Jenis perjudianyé yang dilakukan
terbuka seperti perjudian kartu, bola-bola dan dddotuk lokasi perjudian
terbuka biasanya dilakukan di lapangan terbukgug@n seperti ini biasanya
dilakukan ketika hari-hari besar dan ketita bersamdengan moment acara
pernikahan atau ketika diadakan pasar malam. Alagydigunakan bermacam-
macam sesuai dengan judi yang dilakukan. Judi Kagsanya yang digunakan
adalah kartu gaple atau kartu remi, dengan menggunaiang seabagai
taruhannya.

Perjudian Tertutup

Perjudian yang dilakukan secara tertutup ketikgudean yang dilakukan
secara diam-diam atau sembunyi-sembunyi tanpa getsmuan dari pihak
keamanan. Perjudian seperti ini dianggap ilegaénartidak mendapatkan izin
langsung dari pihak keamanan. Biasanya praktikugem seperti ini dilakukan
dalam hutan dan tempat tersembunyi lainnya yaraktitlketahui oleh banyak
orang maupun dari pihak keamanan. Kadangkala juggudgean seperti ini
dilakukan secara berpindah-pindah. Hal ini dilakukera oknum atau pelaku
judi agar keberadaan praktik judi yang dilakukastaki terhendus oleh aparat
keamanan. Praktik perjudian ini hanya dilakukarhaheasyarakat lokal tanpa
mengundang opnum judi dari luar daerah. Praktikugde&n pun biasa dilakukan
diakhir pekan yang diatur dengan kesepakatan bersawar si pelaku judi. Jenis
perjudian pun beragam dari judi kartu, dadu sanuoisabung ayam.

Perjudian Tradisoanal
Perjudian tradisioanal merupakan perjudian yangkdhkan berdasarkan
tradisi yang keberadaannya sudah ada dari zamak meayang kita. Perjudian
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tradisional yang ada di Pulau Bunyu juga merupakasil turun temurun dari
orang tua dahulu yang gemar dalam bermain judi kigveradaan perjudian
tradisional yang ada di Pulau Bunyu masih ada dasihmsering dilakukan
hingga saat ini. Perjudian seperti ini mungkin kitkesa dihilangkan lagi dari pola
pikir masyarakat karena sudah melekat dari duliemudian tradisional juga
ada kaitannya dengan hobi, hiburan dan sebagaiatzanbpenghasilan bagi si
pelaku judi. Yang berkaitan dengan hobi yaitu ketsk pelaku judi hobi dalam
memelihara ayam sabung dan menggunakan ayam paliivgra untuk diadukan
nantinya dan ada juga seseorang yang tidak memeldyam tetapi beliau hobi
untuk ikut perjudian sabung ayam. Di dalam hobi guin ada unsur yang
dianggap sebuah hiburan, yang mulanya perjudiabanvujud permainan atau
kesibukan pengisi waktu senggang guna menghibur shgpelaku judi, jadi
sifatnya reaktif dan netral. Pada sifat yang nemallambat laut ditambah unsur
baru untuk merangsang kegairahan bermain dan nendiktegangan serta
pengharapan untuk menang, yaitu barang taruhanpdewvang, benda atau
tindakan yang bernilai.

Ada juga yang mengganggap perjudian tradisionahgabpenambahan
penghasilan, hal tersebut dirasakan oleh para jjearelayam. Biasanya pelaku
judi membeli ayam sabung kepada pemelihara ayamwk ufibidukan nantinya.
Hal ini menjadi kesempatan para pemeliharaa ayatokumencari tambahan
penghasilan. Kadangkala juga seseorang bandar agta pelaku judi
menitipkan ayam sabung mereka untuk dipelihara daawat oleh sang
pemelihara ayam sabung

Perjudian Modern

Perjudian modern merupakan perjudian yang dilakudangan cara
menggunakan akses internet yang biasa disebut nignda online. Perjudian
modern juga merupakan bagian dari dunia perjudiangan duduk menghadap
smartphone atau komputer pemain sudah bisa bermain judi. tBegila yang
dilakukan oleh masyarakat Pulau Bunyu yang gemamagfe bermain judi.
Apalagi dengan seiring berkembangnya teknologi pataku judi sangat mudah
untuk melakukan tindak perjudian dan saat ini jowline sedang menjadi trend
dikalangan pemain judi.Waktu dan lokasi untuk pena judionline pun bisa
dimainkan di mana saja dan kapan saja, persoalamrmémperjelas bisa
menjadikan para pemain lebih enak dan lebih ridddem bermain judi. Hanya
dengan modakmartphone dan jaringan internet para pelaku judi sudah bisa
bermain judi di dunia maya. Tidak harus keluar rajeanya dengan duduk dan
mengakses situs agen judi para pelaku judi punhsbhid@a bermain judi di rumah
sambil bersantai-santai mengisi waktu luang.
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Relas Pandangan Hidup Pejudi Di Kampung Bugis Desa Bunyu Bar at
Relasi pandangan hidup dalam aktivitas perjudian
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Realita

Timbangan antara Relas Manusia dengan Manusia dan Relas Manusia
Dengan Tuhan Dalam Pandangan Hidup Peudi di Kampung Bugis Desa
Bunyu Barat

Dari pandangan hidup yang membentuk dan mewariiaitak perjudian
di masyarakat Kampung Bugis Desa Bunyu Barat, payata hidup mengenai
agama “Manusia dengan Tuhan” yang ditutun ide tenteeselamatan hidup
hanya menjadi suatu hal yang relatif. Agama tidakpbngaruh besar terhadap
tindak perjudian yang dilakukan. Hal ini dikarenalsebagian besar juga mereka
masih tetap melakukan tindak perjudian. Mereka rapggap perjudian yang
mereka lakukan hanyalah sekedar hiburan belaka ditambah lagi dengan
tuntutan pergaulan didalamnya. Untuk pandanganphydimg lebih mendominasi
di lingkungan masyarakat Kampung Bugis Desa BunguwaByaitu pandangan
“Manusia dengan Manusia” yang didalamnya terdapefsr sosial antar
masyarakat mengenai pandangan hidup negara darorekoS8ebagai contoh
yang diterapkan masyarakat kampung bugis adalabybugotong royong yang
dilakukan ketika diadakannya suatu acara keluaegey yidalamnya diselipkan
dengan judi.

Kesimpulan

Perjudian telah ada dari sejak dulu kala. Bahkajugi@an kerap dianggap
sebagai budaya di dalam masyarakat. Begitu punatieperjudian yang berada di
Pulau Bunyu tepatnya di Kampung Bugis Desa BunyraBidec. Bunyu. Yang
sebagai bagian dari elemen kebudayaan di masyafikali Bunyu. Yang
dituntun olehworld view, ide atau pandangan hidup yang membangun dan
mewarnai aktivitas atau praktik perjudian sehinggaghasilkan sebuah artefak.
Berdasarkan hasil penelitian dan observasi terBaigigya Perjudian Di Kalangan
Penduduk Kampung Bugis Desa Bunyu Barat Kecamatamyd Kabupaten
Bulungan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
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1. Dari keseluruhannya ide atau pandangan hidup malsyiayang ada, semua
itu tidak bisa dipisahkan dari aktivitas-aktivifgerjudian. Di mana perjudian
yang dilakuakan tidak memandang sebuah hukum, ggeasadan usia.
Tidak membedakan antara hitam dan putih. Semuaatiesatu dan tidak
ada perbedaan dalam ruang lingkup perjudian. Adageiratau pandangan
hidup yang ada di Kampung Bugis Desa Bunyu Barisii yghgama, Negara,
dan Ekonomi

2. Bentuk dan jenis praktik perjudian yang ada sabgaigam. Perjudian pun
sudah menjadi suatu kebiasaan yang dilakukan padaent-moment acara
tertentu dan sudah tidak bisa lagi dipisahkan kielidupan sehari-hari oleh
masyarakat yang berada di Pulau Bunyu, tepatnyéadipung Bugis yang
merupakan titik pusat lokasi perjudian. Di sampiitg masyarakat
menganggap bahwa pejudian yang dilakukan hanyadddedar mencari
hiburan belaka. Adapun bentuk praktik perjudiangyama di Kampung
Bugis Desa Bunyu Barat yaitu : perjudian terbukarjymlian tertutup,
perjudian tradisional dan perjudian modern.

3. Dari pandangan hidup yang mewarnai aktivitas p@juddi masyarakat
Kampung Bugis Desa Bunyu Barat, pandangan hidupgeren agama
“Manusia dengan Tuhan” yang ditutun ide tentangeleesatan hidup hanya
menjadi suatu hal yang relatif. Agama tidak berpeuly besar terhadap
tindak perjudian yang dilakukan. Sebagian besaa jogpreka masih tetap
melakukan tindak perjudian. Mereka menganggap @&muyang mereka
lakukan hanyalah sekedar hiburan belaka dan dighrtdgi dengan tuntutan
pergaulan didalamnya. Untuk pandangan hidup yabifp lmmendominasi di
lingkungan masyarakat Kampung Bugis Desa BunyutBai&u pandangan
“Manusia dengan Manusia” yang didalamnya terdap#sr sosial antar
masyarakat mengenai pandangan hidup negara daarekon
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